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ABSTRAK 

 Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam kesehariannya di sekolah 

mempunyai tugas mengajar dan administrasi yang banyak, mulai dari menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sampai mengevaluasi hasil belajar. 

Karenanya banyak guru PAI yang sering meninggalkan peserta didikya untuk 

belajar sendiri dengan hanya memberikan tugas, bahkan banyak yang tidak 

sempat bersosialisasi dengan masyarakat. Karenanya  luar biasa sekali manakala 

guru bisa mengatur waktu untuk bersosialisasi, lebih dekat dengan peserta didik 

dengan duduk bersama, sharing dan bercanda bersama ditengah-tengah kesibukan 

mereka.  

 Karenanya guru tidak hanya dituntut untuk mempunyai kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesianal saja tetapi 

kompetensi sosial. Seorang guru PAI yang memiliki kompetensi sosial akan 

mampu berkomunikasi dengan peserta didik, sesama pendidik, atasan, tenaga 

kependidikan, dan masyarakat secara efektif, simpatik, dan santun sebagaimana 

dicantumkan di dalam lampiran Permendiknas nomor 16 tahun 2007. Jika itu 

dikuasai oleh guru maka seperti apapun peserta didiknya maka proses 

pembelajaran tidak akan terganggu. 

Lokasi penelitian penulis adalah SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto 

Banyumas dengan subjek utama penelitian adalah guru PAI yang berjumlah 3 

(tiga) orang yaitu  H. Slamet Suparno, S. Ag., Muslichun, BA. dan Umi Kultsum, 

BA. dengan tujuan utamanya untuk mengetahui bagaimana kompetensi sosial 

guru  PAI di SMP tersebut. Sehingga rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu 

bagaimana kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto Banyumas tahun pelajaran 2014/2015. Adapun 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian 

deskriptif  kualitatif.  Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan pedoman pokok sebagai indikator 

kompetensi sosial sebagaimana yang ada dalam Permendiknas No. 16 tahun 2007. 

 Dari hasil analisis data,  dapat disimpulkan bahwa guru PAI  di SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto Banyumas mempunyai kompetensi sosial yang 

baik karena sesuai dengan Permendiknas No. 16 tahun 2007. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu bangsa akan maju manakala rakyatnya mempunyai sumber daya 

manusia dan akhlak yang bagus. Karenanya pemerintah selalu mengupayakan 

dalam setiap kebijakan pendidikannya untuk menyeimbangkan antara 

kecerdasan dan penanaman nilai kebaikan yang itu semakin terlihat jelas 

dengan adanya kurikulum 2013. Dalam aplikasinya semua itu dapat tercapai 

tentu memerlukan orang yang mau dan mampu untuk mengajari dua hal 

tersebut yang kita kenal bersama dengan sebutan guru.  

 Guru bila kita artikan secara umum merupakan orang yang 

memberikan kita suatu ilmu. Akan tetapi skripsi akan membahas mengenai 

guru diakui yang secara Kelembagaan maupun Kenegaraan. Yaitu mereka 

yang bekerja dalam suatu lembaga pendidikan yang mempunyai surat tugas 

sebagai guru. Guru dalam lembaga pendidikan di Indonesia mempunyai 

pembagian tugas masing-masing sesuai dengan kualifikasi yang dimilikinya. 

Karenanya ada guru mata pelajaran Agama Islam, Olahraga dan Kesenian, 

bahasa Inggris dan sebagainya. Yang jelas bahwa walupun mengampu mata 

pelajaran yang berbeda yang namanya guru haruslah mempunyai kompetensi 

yang baik agar bisa mendidik peserta didiknya dengan baik pula.  

kemudian dari bermacam-macam guru mata pelajaran yang ada  

penulis fokuskan penelitian pada guru Pendidikan Agama Islam yang mana 

sejalur dengan pendidikan penulis juga kerap kali menjadi sorotan dalam 
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setiap kejadian  dalam masyarakat. Guru pendidikan Agama Islam adalah 

seorang pendidik yang mengajarkan ajaran agama Islam dan membimbing 

anak didik ke arah pencapaian kedewasaaan serta membentuk kepribadian 

muslim yang berakhlak, sehingga terjadi keseimbangan kebahagiaan dunia 

akhirat.
1
 Tidak hanya guru Mapel lain, tetapi guru PAI ini juga haruslah 

mempunyai kualifikasi akademik dan kompetensi yang baik karena seperti 

diungkapkan beliau Ki Hajar Dewantoro,  bahwa guru itu di depan memberi 

teladan, di tengah-tengah membangun, dan dibelakang memberi dorongan 

dan motivasi (ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri 

handayani).
2
  Lebih jelasnya lagi bahwa di dalam UU Nomor 14 tahun 2005, 

pada pasal 8 disebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya, 

dalam pasal 9: kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 

diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program D-4. 

Dalam Pasal 10 disebutkan bahwa kompetensi sebagaimana dimaksud pada 

Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi.
3
  

                                                           
1
 http://zamanmaniaceh.blogspot.com/2012/05/pengertian-dan-peran-guru-agama.html, 

diakses tgl 30 Juni 2015 jam 3.40 WIB 
2
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),  

hlm. 8. 
3
 UU nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 8 dan 9. 
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Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-

nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
4
 

Senada dengan UU Nomor 14 tahun 2005 pasal 10 diatas, dalam  Peraturan 

Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

disebutkan juga ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu: 
5
 

1. Kompetensi pedagogik yaitu merupakan kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan; (b) pemahaman terhadap peserta didik; (c) pengembangan 

kurikulum/silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; (g) 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. 

2. Kompetensi kepribadian yaitu merupakan kemampuan kepribadian yang: 

(a) mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) arif dan bijaksana; (e) berwibawa; 

(f) berakhlak mulia; (g) menjadi teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat; (h) mengevaluasi kinerja sendiri; dan (i) mengembangkan diri 

secara berkelanjutan. 

3. Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian 

dari masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan tulisan; (b) menggunakan 

teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

                                                           
4
 Harsono dan M. Joko Susilo, Pemberontakan Guru, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 26. 
5
 Iyoh Mastiyah, dkk, Kompetensi Guru Sains di Madrasah, (Jakarta: Puslitbang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010), 

hlm. 18-19. 
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orangtua/wali peserta didik; (d) bergaul secara santun dengan masyarakat 

sekitar. 

4. Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, 

struktur, dan metoda keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren 

dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum 

sekolah/madrasah; (c) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; (d) 

penerapan konsep-konsep kelimuan dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) 

kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap 

melestarikan nilai dan budaya nasional. 

Kompetensi sosial sebagai bagian dari empat kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru, memiliki peranan yang penting di dalam 

keberhasilan pendidikan secara umum sebagaimana tiga kompetensi yang 

lain. Seorang guru yang memiliki kompetensi sosial akan mampu 

berkomunikasi dengan peserta didik, sesama pendidik, atasan, tenaga 

kependidikan, dan masyarakat secara efektif, simpatik, dan santun. 

Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan guru untuk memahami 

dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat dan mampu 

mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara. 
6
   

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir 

d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

                                                           
6
 Moh.Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru , (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 

2009), hlm. 132. 
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bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Hal 

tersebut diuraikan lebih lanjut dalam RPP tentang Guru, bahwa kompetensi 

sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, yang 

sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk: 

1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat 

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional 

3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orangtua/wali peserta didik; dan 

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
7
 

Pendidikan agama merupakan muatan wajib ada dalam krikulum 

pendidikan yang ada di Indonesia sebagaimana termuat dalam Undang-

undang Sisdiknas pasal 37. Pasal tersebut menyatakan bahwa kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama.
8
 Karena 

itu disetiap lembaga pendidikan dasar dan menengah harus ada pendidikan 

agamanya menyesuaikan dari agama yang dianut peserta didiknya masing-

masing. 

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang ada di kecamatan Purwokerto Utara yang berbasis 

pendidikan agama Islam yang menjadi tempat Penulis melakukan penelitian 

lapangan. Di SMP tersebut terdapat tiga (3) orang  guru PAI. Itu karena 

                                                           
7
 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,..hlm. 173.  

8
 Kementerian Agama, Pelaksanaan Pendidikan Agama; Studi Komparatif Perilaku 

Keagamaan Peserta Didik SMA Swasta di Jawa, (Semarang: Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama  Semarang, 2010), hlm. 1. 
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sekolah ini adalah sekolah swasta yang mempunyai kewenangan untuk 

mengembangkan mata pelajarannya sehingga mata pelajaran PAI yang ada 

kemudian dibuat menjadi rumpun PAI. Tiga guru tersebut yaitu satu orang 

guru Aqidah Akhlak yaitu Bp. H. Slamet Suparno, S. Ag., satu orang guru 

Ibadah dan Kemuhammadiyahan yaitu Bp. Muslichun, BA., dan satu orang 

guru Tarikh yaitu Ibu Umi Kulsum, BA.. Mereka merupakan bagian dari 

tenaga pendidik di lembaga pendidikan menengah pertama yang juga tidak 

lepas dari tuntutan untuk memiliki kompetensi sosial sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-undang Guru dan Dosen yang kemudian 

dijabarkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 

2007.  

Sebagai data awal, dari penuturan salah satu guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP; bapak Muslichun,  bahwa dengan beliau selalu terbuka dalam 

setiap kegiatan, tidak sukar untuk memberikan bantuan, baik tenaga maupun 

pemikiran terhadap peserta didiknya  rekan guru dan masyarakat sekolah 

lainnnya. Beliau selalu ramah dengan siapapun, baik rekan dengan rekan 

guru, tenaga administrasi, peserta didik dan masyarakat sekolah lainnya.
9
  

Penuturan Beliau terlihat menarik manakala penulis mendapat informasi dari 

guru Bimbingan dan Konseling di SMP tersebut yaitu Sri Wahyuni, bahwa 

sebagian besar peserta didiknya berasal dari keluarga menegah kebawah serta 

banyak yang dari keluarga tidak utuh. Yang menurut penuturan Beliau anak 

                                                           
9
 Wawancara awal dengan Muslichun, BA. pada tanggal 6 Maret 2014 
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keluarga tidak utuh cenderung lebih susah untuk diatur. 
10

 Bila kita lihat dari 

sudut pandang psikologi, anak usia SMP memang mulai memiliki suatu 

perasaan tentang  identitas dirinya. Karena peralihan yang sulit dari masa 

kanak-kanak ke masa dewasa dan kepekaan terhadap perubahan sosial 

sehingga menyebabkan kekacauan identitas.
11

 Sehingga peran orang tua, 

masyarakat dan guru yang berkompeten untuk selalu menjaga agar tidak 

terjerumus pada hal yang negatif sangatlah dibutuhkan.   

Dalam keseharian terlihat juga antara guru dan peserta didik tidak 

canggung dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Itu terlihat ketika di dalam 

maupun di luar kelas. Guru PAI sering bercengkrama dengan peserta 

didiknya dan terlihat jeas ketika datang waktu istirahat biasanya anak-anak 

duduk bersama guru PAI yang sedang tugas di depan ruang guru. Kemudian 

di luar sekolah para guru agama ini aktif dalam kegiatan-kegiatan 

kemasyarakatan di sekitar tempat tinggal mereka, dan juga terlibat dalam 

organisasi-organisasi kemasyarakatan seperti pengurus Cabang 

Muhammadiyah, PKK dan lain-lain. 

Selanjutnya, berdasarkan wawancara dengan Ibu Priyani Puji L. 

selaku Kepala Sekolah pada tanggal 6 Maret 2014 diperoleh informasi 

bahwa: 

1. Hubungan antara guru  Pendidikan Agama Islam dengan para siswa 

terjalin pada saat pembelajaran dan di luar pembelajaran, seperti kegiatan 

shalat berjamaah, bersalaman setiap pagi hari, study tour yang diadakan 

                                                           
10

 Wawancara dengan Drs. Sri Wahyuni pada tanggal 6 Maret 2014 
11

 Desmita. Psikologi Perkembangan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 216. 
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rutin tiap tahunnya, dan kegiatan ekstrakurikuler seperti  Pengembangan 

Seni Baca Qur’an, dan lomba keagamaan walaupun tidak semua guru  

PAI tersebut ikut terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

2. Hubungan yang terjalin antara sesama guru  Pendidikan Agama Islam, 

dengan Kepala Sekolah, dan dengan tenaga kependidikan, misalnya 

melalui rapat rutin, pembinaan, supervisi, dan kegiatan rutin lainnya. 

3. Hubungan yang terjalin antara guru  Pendidikan Agama Islam dengan 

orang tua /wali peserta didik dan masyarakat misalnya mereka 

diikutsertakan dalam do’a bersama di sekolah tiap tahunnya, sehingga 

tampak adanya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sekolah.  

Dari penuturan dan sedikit fakta di lapangan  tersebut yang mana ada 

indikasi terjalinnya hubungan yang baik antara guru PAI dengan siswa, 

dengan sesama guru, guru dengan atasan, dan dengan masyarakat  kemudian 

menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti sejauh mana kompetensi sosial 

yang dimiliki guru  Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto. 

Berdasarkan kenyataan tersebut maka penulis  sajikan dalam bentuk 

skripsi dengan  judul  “Kompetensi Sosial Guru  Pendidikan Agama Islam di 

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Banyumas Tahun Ajaran 2014/2015”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan memahami 

pengertian judul yang dimaksud dalam skripsi ini serta menghindarkan 

kesalahpahaman terhadap penafsiran, maka penulis memberikan batasan pada 

beberapa istilah yang mendukung judul skripsi ini. 
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1. Kompetensi Sosial 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) 

butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial 

adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar.
12

 

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 

kemampuan yang harus dimiliki oleh guru PAI di SMP Muhammadiyah 3 

Purwokerto sebagai anggota masyarakat dalam berbaur, berinteraksi, dan 

berkomunikasi dengan yang lain untuk menjaga hubungan agar tetap 

berlangsung dalam suasana yang kondusif, baik menjaga hubungan 

dengan peserta didik, dengan sesama guru, dengan atasan, dengan tenaga 

kependidikan, dengan orang tua/wali peserta didik, maupun dengan 

masyarakat.  

2. Guru  Pendidikan Agama Islam 

Menurut UU No.14 Tahun 2005 pasal 1 disebutkan bahwa guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah.
13

 

                                                           
12

 Penjelasan pasal 28 ayat (3) PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan 
13

   UU nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 



10 

 

 

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
14

 

Sedangkan yang dimaksud guru Pendidikan Agama Islam dalam 

skripsi ini yaitu orang-orang yang bertanggung jawab dalam mendidik, 

mengajar, dan membimbing peserta didik berupa sekumpulan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari akidah Akhlak, Fiqih, 

Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam, dalam hal ini khususnya 

guru  Pendidikan Agama islam yang ada di  SMP Muhammadiyah 3 

Purwokerto.  

3. SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto 

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto adalah lembaga pendidikan 

jenjang menengah Pertama dan merupakan salah satu Sekolah yang ada di 

bawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan di kecamatan 

Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas, yang menjadi lokasi penelitian 

dalam penulisan skripsi ini. 

Dari uraian istilah di atas maka yang dimaksud dari judul 

penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan tentang 

kemampuan sosial guru  Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto dalam memahami dirinya sebagai bagian 

                                                           
14

 Abdul Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 132. 
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yang tidak terpisahkan dari masyarakat untuk bergaul, berbaur, 

berinteraksi, dan berkomunikasi baik dengan peserta didik, dengan sesama 

guru, dengan atasan, dengan tenaga kependidikan, dengan orang tua/wali 

peserta didik, maupun dengan masyarakat lingkungan sekolah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka penulis 

merumuskan penelitian dengan judul “Bagaimana  kompetensi sosial guru  

PAI di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Banyumas Tahun Pelajaran 

2014/2015 ?”.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kompetensi sosial guru  PAI di SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto Banyumas tahun pelajaran 2014/2015. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitiannya yaitu: 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan bagi peneliti tentang 

kompetensi sosial guru  Pendidikan Agama Islam sehingga dapat 

menjadi cerminan dalam bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Memberikan gambaran atau informasi kepada pihak sekolah mengenai 

kompetensi sosial yang dimiliki guru  Pendidikan Agama Islam yang 

ada di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto tersebut. 
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c. Sebagai sumbangsih wacana keilmuan di IAIN Purwokerto dalam 

bidang pendidikan. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan tentang teori-

teori atau hasil penelitian-penelitian yang dilakukan dengan tujuan agar tidak 

terjadi kekeliruan dan pengulangan yang tidak perlu.  

Berhubung dengan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa 

buku pustaka dan referensi yang berkaitan dengan judul yang penulis angkat, 

antara lain: 

Syaiful Sagala (2011) dalam bukunya yang berjudul “Kemampuan 

Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan”. Di dalam bukunya 

menerangkan bahwa kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan 

(daya pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan (daya pisik) yang 

diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Jadi, kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.
15

 

Marselus R. Payong (2011) dalam bukunya yang berjudul “Sertifikasi 

Profesi Guru”. Di dalam bukunya menerangkan bahwa guru profesional juga 

memiliki kompetensi sosial yang dapat diandalkan. Kompetensi ini nampak 

dalam kemampuannya untuk berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain 

                                                           
15 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011) 
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secara efektif (siswa, rekan guru, orang tua, kepala sekolah, dan masyarakat 

pada umumnya).
16

 

Dari penulusuran yang penulis lakukan terhadap hasil kajian yang 

telah ada di IAIN Purwokerto, ada beberapa penelitian yang mengangkat 

kajian tentang kompetensi guru, di antaranya yang pertama Skipsi Saudari 

Aminatun (2012) berjudul “Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama 

Islam Di Ma Al-Ikhsan Beji Kedung banteng Banyumas Tahun Pelajaran 

2012/2013”. Skripsi ini meneliti tentang kompetensi sosial guru Pendidikan 

Agama Islam di MA Al-Ikhsan Beji Kedung Banteng Banyumas. 

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang kompetensi sosial. Tetapi 

dalam skripsi ini jenjangnya adalah MA dan lembaganya berbasis Nahdhatul 

Ulama sedangkan skripsi yang penulis buat jenjangnya pada tingkat SMP dan 

berbasis pendidikan Muhammadiyah. 

Yang kedua skripsi Saudara Nur Faozi (2007) berjudul “Kompetensi 

Guru PAI di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto”. Skripsi ini meneliti 

empat kompetensi guru  Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Irsyad Al-

Islamiyah Purwokerto, yakni kompetensi pedagogis, kompetensi profesional, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Hal ini berbeda dengan 

penelitian penulis yang lebih memfokuskan pada kompetensi sosial dengan 

menggunakan indikator kompetensi berdasarkan Permendiknas nomor 16 

tahun 2007. 

                                                           
16

 Marselus. R. Payong, Sertifikasi Pofesi Guru, (Jakarta: Indeks, 2011), hlm. 61. 
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Kemudian yang ketiga adalah skripsi Khusnul Amalah (2005) yang 

berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di MTs N 1 

Banjarnegara”. Skripsi ini meneliti kompetensi guru dan upaya-upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan kompetensi guru di MTs N 1 

Banjarnegara. Namun, kompetensi yang diteliti hanya tiga macam, yakni 

kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi sosial, dan 

kompetensi pedagogik tidak diikutsertakan. Hal ini berbeda dengan penelitian 

penulis yang hanya memfokuskan pada kompetensi sosial saja dan tidak 

meneliti mengenai upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi guru tersebut. 

F. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang dimaksudkan di sini yaitu sebagai 

gambaran umum yang akan menjadi pembahasan dalam skripsi. Dalam 

pembahasan mengenai kompetensi guru pendidikan agama islam di SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto, penulis membagi dalam lima bab, yang 

masing-masing terdiri dari beberapa sub bab. Sebelum masuk Bab I terdapat 

formalitas yang terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, abstrak dan daftar isi  

Adapun sistematika dari bab tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Bagian awal  
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Bagian ini memuat: halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman 

pengesahan, nota pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, dan daftar isi. 

2. Bagian isi 

Untuk memberikan gambaran mengenai isi secara keseluruhan akan 

penulis paparkan rancangan-rancangan bab-bab yang ada dalam skripsi ini 

yaitu : 

Bab I, adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

telaah pustaka, dan sistematika penulisan. 

Bab II, berisi landasan teori yang berkaitan dengan kompetensi guru 

pendidikan agama islam di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. 

Pada bab ini penulis membagi empat sub pembahasan yang 

masing-masing sub memiliki pembahasan tersendiri.  

Sub pertama membahas tentang Kompetensi Sosial meliputi 

pengertian kompetensi sosial, pentingnya kompetensi sosial, 

komponen-komponen kompetensi sosial dan standar kompetensi 

sosial. 

Sub kedua membahas tentang Guru Pendidikan Agama Islam yang 

meliputi pengertian guru PAI, tugas dan peran guru PAI, syarat-

syarat guru PAI dan tanggung jawab guru PAI 
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 Sub ketiga membahas tentang Pendidikan Agama Islam yang 

meliputi pengertian, karakteristik, fungsi, dasar dan ruang lingkup 

PAI. 

Sub keempat membahas tentang Kompetensi Sosial Guru 

Pendidikan Agama Islam.  

Bab III, berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV, berisi penyajian dan analisis data tentang Kompetensi Sosial Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto 

kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2014/2015. 

Bab V, adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. Bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran serta daftar riwayat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Kompetensi Sosial 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto 

Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015” dengan acuan data-data yang penulis 

peroleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian sudah 

sampai proses analisis data. Dari itu semua penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa kompetensi sosial yang dimiliki para guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto Banuyumas tahun pelajaran 2014/2015 

tergolong baik karena sebagian indikator kompetensi yang ada dalam 

Permendiknas No. 16 tahun 2007 telah tepenuhi. 

B. Saran-saran 

Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan bukan bermaksud 

menggurui, penulis akan memberikan beberapa masukan terkait dengan 

kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru rumpun Pendidikan Agama Islam di 

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Banyumas. 

1. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah telah melakukan upaya dalam meningkatkan 

kompetensi sosial para guru khususnya guru  PAI di SMP Muhammadiyah 

3 Purwokerto. Namun penulis ingin memberikan masukan, bahwa kepala 

sekolah perlu mengadakan program-program khusus secara intensif untuk 



 120 

lebih meningkatkan kompetensi sosial para guru khususnya guru PAI di 

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto agar hubungan yang sudah terjalin 

antara guru dengan peserta didik, dengan teman sejawat, dengan atasan, 

dengan orang tua peserta didik dan dengan masyarakat  sekitar  tetap 

terjaga dengan baik. Kemudian, alangkah lebih baiknya menambah satu 

guru PAI untuk membantu kegiatan pembelajaran, khususnya untuk 

membantu ibu Umi Kultsum yang terkendala sakit. 

2. Guru PAI 

Guru PAI di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto hendaknya sering 

mencari inovasi dalam pembelajaran karena para peserta didik bila dilihat 

karakternya termasuk susah dalam memahami teori, padahal teori juga 

penting untuk membantu pengaplikaisan dalam kehidupan nyata. 

Kesabaran tetap harus terpelihara. Kemudian kedepan perlu untuk bisa 

memanfaatkan media komunikasi yang ada untuk mengkomunikasikan 

berbagai hal dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran termasuk 

mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran kepada komunitas 

profesi sendiri maupun komunitas lain baik secara lisan dan tulisan 

maupun bentuk lain. 

Khusus untuk Umi Kultsum, BA. kami menyarankan untuk 

meminta surat keterangan dari dokter agar diajukan kepada pihak terkait 

agar masalah sakit yang dihadapi tidak menjadi penghalang lagi dalam 

pembelajaran. 
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C. Kata Penutup 

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala 

hidayah dan taufikNya. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada 

baginda Nabi agung Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015” 

setelah melalui jalan yang begitu terasa luar biasa, penuh dengan kesan. 

Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan pengetahuan dan 

kemampuan yang penulis miliki, sudah barang tentu skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, untuk itu kritik dan saran yang membangun penulis harapkan demi 

perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini.  

Akhirnya penulis sampaikan rasa terima kasih yang setulus-tulusnya 

kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi 

ini baik secara langsung maupun tidak langsung. Teriring doa semoga skipsi 

ini bermanfaat bagi kita semua. Amin. 

Purwokerto, 6 September 2015 

Penulis 

 

 

 

Tauhid Surohmat 
NIM. 102331154 
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